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ABSTRAK 

 Saat ini pemakaian beton untuk bahan struktur semakin meningkat. Hal ini 

seiring dengan  perkembangan teknologi yang turut membantu mengatasi kebutuhan 

akan mutu beton yang lebih baik akibat kompleksnya jenis bangunan. Penggunaan 

agregat ringan ALWA dan Superplasticizer merupakan salah satu alternatif untuk 

mendapatkan beton ringan dan kuat juga dapat membantu mempermudah pengerjaan 

(workability). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

Superplasticizer didalam beton ringan ALWA terhadap nilai slump beton, kuat tekan 

beton dan  kuat lentur beton ringan tanpa tulangan (beton polos). Mutu beton yang 

direncanakan adalah 35 MPa. Penelitian ini dilakukan dengan membuat benda uji 

berbentuk balok ukuran 150 mm x 150 mm x 600 mm dengan kadar Superplasticizer 

0 %, 1 %, dan 2 % dan umur perawatan benda uji pada umur 14 dan 28 hari. Metode 

yang digunakan untuk perencanaan campuran adalah Standar Nasional Indonesia 

(SNI). Perawatan benda uji dilakukan pada kondisi basah.   

 Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa campuran beton dengan kadar 

Superplasticizer 2 % mencapai kuat tekan yang ditargetkan, f’c = 35 MPa.   

Penambahan kadar Superplasticizer mengakibatkan penurunan nilai modulus 

elastisitas lentur rata-rata beton dan memperbesar nilai slump pada beton sehingga 

mempermudah dalam pengerjaan.  
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DAFTAR NOTASI 

 

A   =  Luas bidang tekan benda uji (mm
2
) 

a      =  Jarak rata-rata dari retak pada beton sampai ke tumpuan terdekat 

a     =  Konstanta regresi 

B    =  Jumlah air (kg/m
3
) 

BIB   =  Berat isi beton ringan (kg/m
3
) 

BIM  =  Berat isi adukan (kg/m
3
) 

b    =  Lebar balok (mm) 

C    = Jumlah agregat halus (kg/m
3
) 

Ca   = Absorpsi air pada agregat halus (%) 

Ck   =  Kandungan air pada agregat halus (%) 

C    =  Konstanta regresi 

D    =  Jumlah air pada agregat kasar ringan (%) 

Da   =  Absorpsi air pada agregat kasar ringan (%) 

Dk   =  Kandungan air pada agregat kasar ringan (%) 

D    =  Diameter (mm) 

d    =  Tinggi balok (mm) 

δ    =  Lendutan pada balok (mm) 

Ec   =  Modulus elastisitas (MPa) 

F    =  Gaya tekan yang terjadi (MPa) 

FM   =  Modulus kehalusan 



 x

f’c   =  Kuat tekan karakteristik beton umur 28 hari (MPa) 

f’c,A  =  Kuat hancur agregat (MPa) 

f’c,Br =  Kuat tekan beton ringan rata – rata yang ditargetkan (MPa) 

f’c,M =  Kuat tekan adukan (MPa) 

f’cr  =  Kuat tekan beton umur 28 hari rata – rata (MPa) 

I    =  Momen inersia (mm
4
) 

k   =  Tetapan stastistik yang tergantung pada banyaknya Bagian yang cacat 

L   =  Jarak antara 2 titik tumpuan (mm) 

M  =  Momen (Nmm) 

M  =  Nilai tambah (MPa) 

n   =  Jumlah benda uji 

nf   =  Nilai fraksi volume agregat kasar  

P   = Beban hancur / terpusat (N) 

Pa  =  Berat jenis agregat kasar (gr/cm
3
) 

R
2
  =  R-square (koefisien determinasi) 

s    =  Standar deviasi (MPa) 

S.E.E =  Perkiraan kesalahan standar pada model regresi 

Va  =  Gaya aksial pada perletakan di titik A akibat beban (N) 

Vb  =  Gaya aksial pada perletakan di titik B akibat beban (N) 

W  =  Momen perlawanan balok (cm
3
) 

wc  =  Berat isi beton ringan (kg/m
3
) 

X   =  Umur (hari) 

x   =  Kuat tekan beton ringan rata-rata (MPa) 



 xi

xi   =  Kuat tekan beton ringan masing – masing benda uji (MPa) 

Y   =  Kuat tekan (MPa) atau kuat lentur (MPa) 

Y28  =  Kuat tekan 28 hari (MPa) 

σ   =  Tegangan tekan (MPa) atau tegangan lentur (MPa) 
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